isis Pengaruh Faktor-Faktor Penyebab Kemiskinan di Daerah Pesisir
' Pantai Kabupaten Probolinggo Jawa Timur

R. Abdul Haris

et Almost every developing these days have made development as nation commitment for pursuing lag
in so many life aspect. Role Of Human Resource to development of area is important, because with the
! e quality of Human Resource in area hence the area expected meningkatkatkan will be able to earnings of
wriginal. Main problems of this research is study main problem in this research is how Jactors identification
o until happened poorness to public residing in area of coastal area and Jorest in Sub-Province
“nggo. This purpose of research namely know the root cause poorness factor at public in area of Sub-
Wiee coastal area Probolinggo.Dampak economic crisis happened not even groan level of prosperity of
! mationally, regional and also regional or local, that affecting economics crisis hardly have an effect on
) level of decline prosperity which hardly signifikan accompanied with earnings of resident and increase of
ier goods price, especially high food, ( 2) education of school break increase even not Junior High School
( SMP). To minimize the mentioned hence cooperation there must be between on duty the in Sub-Provinces
0 and also impecunious publics feel motivating , for example performing a training of skill of
service, process marine product become petis, give working capital, counselling of health.

5. Motivation from On duty related/relevant institution in Sub-Province Probolinggo hardly assist to .

minimize poorness.

lap negara sedang berkembang dewasa

=njadikan pembangunan sebagai komit-

& untuk mengejar ketertinggalannya da-

2ai aspek kehidupan. Salah satu aspek-

pembangunan ekonomi yang merupa-

integral dari pembangunan nasional

@ Pembangunan ekonomi merupakan

g menyebabkan pendapatan perkapita

I meningkat dalam jangka panjang, diser-

Wan distribusi pendapatan dan perubahan

MmO 1.

W Sumber Daya Manusia terhadap pem-

i @zcrah adalah penting, karena dengan

Wi walitas Sumber Daya Manusia di daerah

‘ 1 tersebut diharapkan akan dapat me-
iikatkan Pendapatan Asli Daerah.

“enduduk Kabupaten Probolinggo berjumlah

e lebih 1.004.967 jiwa dengan jumlah pendu-

‘miskin 273.920 jiwa atau 27,25 % (Bappeda,

'\ Untuk daerah pesisir jumlah penduduk mis-
lwrang lebih 36%.

Usaha Pemerintah dalam memfasilitasi ban-
| yang telah dilakukan adalah: (1) Raskin, (2)
L, (3) P3DT, (4) P2MPD, (5) KUT, (6) Ta-
i bakau,

Permasalahan utama penelitian ini adalah

mempelajari masalah utama dalam penelitian ini
adalah bagaimana identifikasi faktor-faktor penye-
bab sampai terjadi kemiskinan terhadap masyara-
kat yang berada di kawasan pesisir Kabupaten Pro-
bolinggo.

Tujuan penelitian ini yakni mengetahui pe-
nyebab utama faktor kemiskinan pada masyarakat
di kawasan pesisir Kabupaten Probolinggo.

Masalah kemiskinan kelihatannya menjadi
persoalan klasik terus menerus yang dihadapi
bangsa Indonesia. Sejak bangsa Indonesia meng-
ukuhkan kemerdekaannya hingga berkali-kali ter-
jadinya pergantian kepala negara, persoalan kemis-
kinan tetap menjadi masalah yang tidak juga terse-
lesaikan.

Meskipun sedang mengalami krisis berke-
panjangan tetap saja masih banyak orang kaya di
Indonesia. Hal ini bisa dilihat banyaknya mobil-
mobil mewah yang laku terjual, gedung yang me-
gah dan bagus didalamnya terpasang Air Condition
(AC) untuk penyejuk ruangan. Hal itu kurang ber-
imbang apabila kita melihat angka kemiskinan baik
nasional, regional, maupun lokal yang seolah-olah
tidak percaya bahwa bangsa Indonesia sebagian
besar masih berada dibawah garis kemiskinan.

Dampak krisis ekonomi yang terjadi tidak

! Haris Fakultas Ekonomi Universitas Panca Marga Probolinggo, JI. Taripatih I1l/1 RT 1 RW IIl Wonoasih

mggo, KP 67233
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saja menyerang tingkat kesejahteraan penduduk se-
cara nasional, regional maupun lokal/wilayah, teta-
pi juga sangat berpengaruh terhadap: (1) tingkat
kesejahteraan menurun yang sangat signifikan di-
iringi dengan pendapatan penduduk dan kenaikan
harga barang konsumsi, terutama harga bahan po-
kok, (2) banyaknya anak putus sekolah bahkan ti-
dak tamat Sekolah Menengah Pertama (SMP).

Kemiskinan merupakan masalah dalam pem-
bangunan yang ditandai oleh pengangguran, pendi-
dikan rendah, keterbelakangan dan banyaknya kor-
ban pemutusan hubungan kerja (PHK) yang terjadi
di kota, sedangkan di daerah pedesaan kemiskinan
tidak diakibatkan oleh PHK, tetapi kemiskinan
yang kemudian meningkat menjadi ketimpangan.
Masyarakat miskin umumnya lemah dalam ber-
usaha dan terbatas aksesnya pada kekuatan ekono-
mi sehingga tertinggal jauh dari masyarakat lain-
nya yang mempunyai potensi lebih tinggi. Menurut
Quibria dalam Tjokrowinoto (1990:103) kemiskin-
an adalah suatu keadaan dimana seseorang berada
dalam suatu kondisi yang serba kekurangan dalam
memenuhi kebutuhan dasar, yakni kebutuhan
pangan, pakaian dan tempat tinggal, dengan asumsi
bahwa konsep kemiskinan ini bersifat time and so-
ciety specific, artinya tidak berlaku universal kare-
na konkrit masing-masing masyarakat, kurun wak-
tu memiliki ukuran yang berbeda tentang kemis-
kinan.

Kemiskinan dalam arti luas dapat meliputi
kemiskinan bidang ekonomi, sosial budaya, politik
maupun iman dan akhlaq. Menurut definisi World
Bank kemiskinan adalah sebagai ketidakmampuan
seorang individu memenuhi kebutuhan dasarnya.
Kemiskinan merupakan suatu masalah dalam pem-
bangunan dengan ditandai oleh indikator pengang-
guran dan keterbelakangan yang kemidian mening-
kat menjadi ketimpangan dan kecemburuan sosial.
Hal ini disebabkan karena masyarakat miskin me-
miliki kelemahan dalam manajemen usaha dan ke-
terbatasan dalam mengakses peluang kegiatan eko-
nomi sehingga tertinggal jauh dari masyarakat lain-
nya yang mempunyai potensi lebih tinggi.

Kemiskinan sebagai suatu proses adalah me-
rupakan pencerminan kegagalan dari sistem pada
masyarakat dan negara dalam mengelola Sumber
‘Daya Alam dan dana secara adii kepada warga ma-
syarakat.

Menurut Agus Suryono (2001:112) kemis-
kinan dapat dibedakan menjadi 2 (dua) jenis yaitu:
e Kemiskinan Absolut

Hal ini terjadi karena seseorang atau kelompok
orang dikatakan miskin absolut apabila tingkat
pendapatannya tidak cukup untuk memenuh:
kebutuhan hidup minimum yang dicerminkam
oleh garis kemiskinan absolut tersebut.
e Kemiskinan Relatif
Adalah suatu keadaan perbandingan antara ke-
lompok pendapatan dalam masyarakat, yaitu
antara kelompok yang mungkin tidak miskin
karena mempunyai pendapatan yang lebih
tinggi dari garis kemiskinan warga yang lain di
satu wilayah, dan kelompok masyarakat yang
relatif lebih kaya ditempat lain. Pada umumnya
kemiskinan relatif ini lebih disebabkan karena
ketimpangan distribusi pendapatan dengan
ukuran pendapatan perkapita.

Menurut Chambers (1987:145) dianggapnya
bahwa kemiskinan sebagai proses interaktif dari
berbagai faktor yang muncul sebagai akibat dari si-
tuasi ketidakadilan, ketidakpastian, ketimpangan,
ketergantungan dalam struktur masyarakat. Oleh
karena itu kemiskinan lebih tepat disebut sebagai
deprivation trap atau perangkap kemiskinan yang
terdiri dari 5 penyebab kemiskinan yang saling ter-
kait yaitu: ketidakberdayaan, ketentraman, kele-
mahan fisik, kemiskinan dan isolasi.

Menurut Soewarjan (1990:3) kemiskinan da-
pat dikategorikan menjadi 2 yaitu :

e Kemiskinan Alami
Hal ini terjadi karena adanya perbedaan-perbe-
daan kekayaan diantara masyarakat, akan teta-
pi perbedaan-perbedaan tersebut dapat diperlu-
nak atau dieleminasi oleh adanya pranata-pra-
nata tradisional, misalnya jiwa gotong royong.
hubungan patron client dan lain-lain. Untuk
meredam adanya kecemburuan sosial.

e Kemiskinan Sosial
Kemiskinan yang terjadi karena adanya struk-
tur sosial yang ada membuat masyarakat tidak
dapat menguasai sarana ekonomi dan fasilitas-
fasilitas secara merata. :

Selanjutnya Soewarjan merumuskan bahwa
kemiskinan buatan atau struktural adalah kemis-
kinan yang diderita oleh suatu golongan masyara-
kat karena struktur sosial masyarakat itu tidak da-
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lian sumber-sumber pendapatan

@dia bagi mereka. Kemiskinan

i diartikan sebagai suasana ke-

il oleh masyarakat dengan pe-

bersumber pada struktur sosial

masyarakat itu sendiri. Kemis-

sanya terjadi dalam suatu ma-

’Mpat perbedaan yang tajam

“w , hidup melarat dengan mereka
‘ hnewahan

tmoko (1996:46) golongan

i struktural terdiri dari

! mem111k1 tanah sendiri atau

| tanah tetapi kecil, sehingga

e memenuhi kebutuhan keluar-

 lkkaum buruh yang tidak terpe-

wiall led labors) dan golongan

i modal serta fasilitas dari pe-

il @laet kemiskinan adalah timbul-

g yzng buat pihak miskin terha-
T\ DImOIL dlatasnya Adanya keter-

M selama ini berperan besar

| liemampuan simiskin untuk

i ngn sosial. Pihak miskin
il benbwat banyak atas eksploitasi
51 yang dialaminya karena

" pikiran yang lebih baik

Belherapa definisi kemiskinan
Wapat disimpulkan bahwa ke-

i pada beberapa hal dianta-
lielaparan, (2) memperburuk
gencam pendidikan, (4). Se-
i sendiri disebabkan oleh

wa lain: (1) pendapatan tidak
e kebutuhan, (2) tingkat pen-
| lidake disiplin/malas, (4) ling-
u keterampilan, (6) tidak pu-

berupaya memadukan ber-
b kemiskinan tersebut dan
pemanggulangan kemiskinan
bentuk dokumen Strategi
m Kemiskinan (SNPK),

i tanggzl 27 April 2005 oleh
il Bambang Yudoyono.

Secara kausalitas kerangka konseptual ten--
tang penyebab kemiskinan merupakan kajian uta-
ma penelitian ini, dan selanjutnya dikaitkan dengan
kriteria perspektif kemiskinan seperti terlihat pada

Gambar 1.
Kemiskinan
&9}

Kerangka Konseptual Penelitian Hu-
bungan Penyebab Kemiskinan terha-
dap Terjadinya Kemiskinan di Kawas-
an Pesisir.

Penyebab Kenuskman Kawasan
Pesisir
. Malas (X1).
. Tidak pernah mengenyam
pendidikan (X2).
. Tidak punya modal usaha (X3).
. Tidak punya keterampilan (X4).
. Lingkungan (X5)
. Kesehatan rendah (X6)

Gambar 1

METODE

Dalam penelitian ini menggunakan sampel
terpilih pada penduduk miskin daerah pesisir pada
empat Kecamatan (Paiton, Kraksaan, Dringu,
Tongas) Kabupaten Probolinggo. Jumlah pendu-
duk miskin di daerah pesisir kurang lebih 61.480
orang, jumlah sample yang diambil 9.200 orang.

Teknik Analisis

Berdasarkan kerangka konseptual penelitian
ini, dimana antar variabel saling berkaitan. Berda-
sarkan analisis lintasan (path) akan diperoleh hu-
bungan antar variabel yang merupakan hubungan
korelasi sederhana, dan hubungan regresi berganda
yang ditransformasi ke multivariat.

HASIL :
Pengaruh Faktor Malas
Model regresi sebagai berikut :

Y = a+By1Z1.1+B1.2Z13+€ M

Dari ketiga variabel bebas yang dibakukan Z
11> Z 12, dan Z, 3 terhadap variabel Y ditunjukkan
dalam Tabel 1.
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Tabel 1 Hasil Analisis Lintasan dari Model Re- Tabel 4  Hasil Analisis Lintasan dari Model Re-
gresi Linear Berganda untuk faktor Ma- gresi Linear Berganda untuk faktor 75
las dak Punya Keterampilan

Variabel Pengaruh tidak langsung Variabel Pengaruh tidak langsung
bebas yan rengaruh melalui Jumlah Bebas yan {;ﬁ"iiﬁh Melalui Jumlah
LD et gty L L Ml g G
Z, -0.1243 = =0.5072 -0.0028 06343 Zy 07499 06,0070 00094 -0.7335
Zi2 06185  -0.1019 - - -0.0047  .0.7252 Zia -0.1298  0.1020 - 00049 00229
Zis 0.0101 _ -0.0008  -0.292 - -0.3028 Zss 0.0485  0.0022 -0.0153 -___00354
Pengaruh Faktor Tidak Pernah Mengenyam Pengaruh Faktor Lingkungan Keluarga
Pendidikan Model regresi sebagai berikut:
Model regresi sebagai berikut : :
: Y= Bo*‘Bs‘]xs_1"‘B5.2x5.2ﬂ35.3x5.3+ € (5)
Y=o+, X, "‘Bz.2X2.2"‘Bz.3xz.3+52.4x2.4+ € (2)

Tabel 2 Hasil

Regresi Linear Berganda untuk
Tidak Pernah Mengenyam Pendidikan

Variabe| Pengaruh Pengaruh tidak langsung
bebas yang langsung melalui Jumlah
Dibakukan Zs Zsa Zys Z4
Zy, -0.1261 - -0.0358-0.0166 0018 -0.0777
Zy, -0.0494 -0.0913 --0.0437 0.0352  .0.149>
Zys 0.6152 0.0004 00035 --0.0945  0.5246
Zyy -0.2958 0.0180 -0.0042 -0.1876 - 0.055

Pengaruh Faktor Tidak Punya Modal Usaha
Model regresi sebagai berikut:

Ve Bo‘*'Bs.|X3.|+ﬁ3.2xa‘2+33,3>(3,3+. 3 3)

Dari ketiga variabel bebas yang dibakukan Z

sy £33, dan=Zy, terhadap variabe] Y ditunjukkan
dalam Tabe] 3,

Tabel 3  Hasil Analisis Lintasan dari Model Re-
gresi Linear Berganda untuk faktor Ti-

dak Punya Modal Usaha
Variabel Pengaruh tidak langsung
bebas yang lPeniizh melalui Jumlah
Dibakukan ‘2M&Sung e iy .
Z3, -0.3036 - 01332 -0.0425 202505
Z;, 0.3342 -0.1248 - -0.0386 0.1608
Zis -0.3296 -0.0055 -0.0379 = 02122

Pengaruh Faktor Tidak Pu

nya Keterampilan
Model regresi sebagai

berikut :

= BO+B4.IX4.I+B4.2X4.2+B4‘3X4‘3+ € 4)

_Analisis Lintasan dari Mode]
faktor

Tabel 5 Hasil Analisis Lintasan dari Mode] Re-

gresi Linear Berganda untuk faktor Ling=
kungan Keluaroq

Variabel S Pengaruh tidak langsung
bebas yang l'ainﬁﬁ::{: Melalui ; Jumiah
dibakukan gsung 5.0 Zss Zss
Zs) 0.1755 - 01680 -0.1740 229508
75y 02953 0.0998 -0.2349 0.1600

Zss -0.6332 -0.0205 0 096 & -O..SS.W

Pengaruh Faktor Kesehatan
Model regresi sebagai berikut

Y= Bo+Bc.1Xo.:+Be.zxs.2+ € (6)
Tabel 6 Hasil Analisis Lintasan dari Model Re-

gresi Linear Berganda untuk faktor Ke-
sehatan

Variabel Pengaruh tdk
bebas yg })aenngsir:h langsung melaluj Jumlah
dibakukan gsung Zs | Zsn
Zg -0.4975 - 0.0624  0.0628%

Zso 0.3282  -0.0945 - -0.0945

PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian penyebab kemiskinan di
daerah pesisir Kabupaten Probolinggo dapat dilihat
pada Tabel | sampai Tabel 6. Pada Tabe] 1 faktor
Malas disebabkan rendahnya motivasj yang ber-
pengaruh langsung terhadap kemiskinan, namun
pengaruhnya negatif (-0.6185), sub-faktor Produk-

tivitas kerja rendah yang berpengaruh tak langsung
sebesar (-0,5072).

Bawasir (dalam A
menyebutkan jenis
an kultural adalal
oleh faktor buday

gus Suryono, 2001:113)
-jenis kemiskinan (a) kemiskin-
' kemiskinan yang disebabkan
a seperti ketidakdisiplinan atau



Milinan struktural adalah kemiskin-
lifiken faktor buatan manusia seperti
if yang tidak merata.

1 pendapat Bawasir dan hasil
vata kemiskinan faktor buda-
3 oleh rendahnya motivasi kerja
kerja.

2 yang signifikan adalah sub-
[ W jauh dari rumah yang menja-
IR tidak sekolah dan mempunyai
lliifikan terhadap kemiskinan. Berda-
san tampak bahwa variabel pe-
| yang disebabkan oleh faktor
Wliemgenyam Pendidikan berpenga-
Wi sub-faktor Letak sekolah Jauh
‘ %an penghalang untuk tidak se-
I8 3 tampak bahwa faktor penyebab
il @isebabkan karena Tidak Punya
mempunyai pengaruh langsung
ke tiga sub-faktor yakni (tidak
lidak ada yang memberi bantu-
“a. pernah di beri modal kerja
\fidak lancar/maceft). Yang be-
B(-0.3036 ; 0.3242 ; -0.3296).
amalisis lintasan pada Tabel 4
el penyebab kemiskinan yang
SWicor Tidak punya keterampilan
i wdialah sub-faktor Inovasi rendah
% langsung yang kuat, dengan
iy (-0.7499).

il pada tabel 5 bahwa variabel pe-
' yang disebabkan oleh faktor
W yang signifikan adalah sub-
fua tidak mampu membiayai,
el langsung yang kuat dengan
1(-0.6332).

IC) mengemukakan semakin
man berpotensi pada semakin
sumber daya manusia yang ada,
W Ketidakmampuannya membia-
ik sekolah,

dligan pendapat Romli, maka hasil
i Greng tua tidak mampu membia-
Wuliah, berakibat rendahnya kualitas
@, dan selanjutnya menjadi ti-

b
(1A
i
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Demikian pula analisis lintasan tampak pada
Tabel 6 bahwa kemiskinan yang di akibatkan fak-
tor Kesehatan yang disebabkan sub-faktor Rendah-
nya tingkat kesehatan mempunyai pengaruh lang- -
sung yang mendekati kuat dengan besaran (-
0.4975). Akibat tingkat kesehatan rendah maka
akibatnya adalah produktivitas kerja meurun, pen-
dapatan menjadi berkurang, hal ini di buktikan ju-
ga dari pendapatan per orang berkisar antara Rp.
100.000,00 sampai dengan Rp. 450.000,00 per bu-
lan, yang besarannya lebih kecil dari Upah Mini-
mum Kabupaten Probolinggo (UMK) tahun 2006
Rp. 528.000,00 per bulan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
* Terjadinya masyarakat miskin daerah pesisir di

Kabupaten Probolinggo disebabkan oleh bebe-

rapa faktor, diantaranya :

— Malas, yang dipengaruhi oleh beberapa
sub-faktor yakni karena pengaruh langsung
karena kurangnya motivasi yang berakibat
kepada produktivitas kerja rendah. Hal itu
berakibat terhadap jumlah pendapatan ku-
rang,

- Tidak pernah mengenyam pendidikan, di-
pengaruhi oleh sub-faktor letak sekolah
Jauh dari rumah hal ini terjadi di desa Cu-
rahdringu yang sampai saat ini belum ada
sekolah dasar negeri. Sehingga malas un-
tuk sekolah akibatnya kurang trampil hal
itu mempunyai pengaruh signifikan terha-
dap kemiskinan. '

— Tidak punya modal usaha, terjadi akibat
(a) tidak punya harta benda (b) tidak per-
nah mendapat bantuan dari pihak pemerin-
tah, (c) tidak ada yang memberi bantuan
dana untuk usaha. Tetapi ketiga sub-faktor
ini tidak signifikan.

— Tidak punya keterampilan, karena sub-fak-
tor inovasi yang rendah. Sehingga kalau
diajak untuk mengikuti pelatihan merasa
minder,

= Lingkungan keluarga, karena orang tua ti-

dak mampu membiayai untuk membiayai
anaknya.
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— Kesehatan, rendahnya tingkat kesehatan,
malas untuk berobat berakibat kurang pro-
duktif.

e Tingkat pendapatan/penghasilan per bulan di
bawah UMK Kabupaten Probolinggo tahun
2006 Rp. 528.000 per bulan. Dari penghasilan
tersebut untuk memenuhi kebutuhan hidup bo-
leh dikatakan di bawah standart normal.

Saran

Pihak Pemerintah Kabupaten Probolinggo
khususnya kepada Dinas terkait untuk melaksana-
kan bantuan baik berupa :

e Memberi motivasi kepada masyarakat khusus-
nya penduduk miskin: Camat, Kepala Desa
dan Alim Ulama sebagai motivator.

* Kepada Dinas Pendidikan agar mampu mem-
beri/sosialisasi tentang pentingnya pendidikan
agar masyarakat bisa melek huruf. Dan menje-
laskan kepada masyarakat bahwa kemiskinan
dapat diminimise salah satunya dengan pendi-
dikan yang baik.

e Kepada Dinas (Tenaga Kerja dan Transmigra-
si, Perindustrian dan Perdagangan), agar mem-
beri bekal dan kompetensi berupa keterampilan
memberi pelatthan: kursus bengkel sepeda mo-
tor, nelayan yang baik, mengolah ikan. Sekali-
gus pihak pemerintah memberi modal kerja se-
suai kriteria yang layak secara kredit dan men-
carikan jalur pemasarannya .

e Dinas Kesehatan agar memberi penyuluhan
tentang rumah sehat, misalnya: ventilasi rumah
yang baik, cara pembuangan sampah/kotoran,
memeriksa kesehatan masyarakat miskin dan
memberi obat secara gratis (bantuan dari pihak

terkait baik dari pemerintah maupun pihak

swasta).
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